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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang  
Saat ini tas sebagai penunjang kebutuhan maupun fashion hampir dimiliki oleh 
setiap wanita sehingga penampilan mereka terlihat lebih menarik dan elegan. Tas 
menjadi begitu sangat penting bagi kaum wanita untuk menunjang penampilannya. 
Beberapa kekurangan dari tubuh wanita pun bisa ditutupi dengan pemilihan dan 
sentuhan tepat dari sebuah tas. Beragam tas dengan pilihan model, warna, motif dan 
merek dapat menambah penampilan seorang wanita menjadi fashionable (www. 
Geraiwanita.com). 
Desain produk merupakan salah satu faktor utama yang menjadi pertimbangan 
konsumen dalam memilih batik karena desain dari suatu produk akan mempengaruhi 
penampilan, seperti yang dikemukakan oleh Kotler bahwa desain merupakan totalitas 
keistimewaan yang mempengaruhi penampilan dan fungsi suatu produk dari segi 
kebutuhan konsumen (Kotler, 2015:332).  
Sutisna (2012:145) menyatakan gaya hidup secara luas didefinisikan sebagai cara 
hidup yang diidentifikasikan oleh bagaimana orang menghabiskan waktu mereka 
(aktivitas), apa yang mereka anggap penting dalam lingkungannya (ketertarikan), dan 
apa yang mereka pikirkan tentang diri mereka sendiri dan juga dunia di sekitarnya 
(pendapat). Hasil penelitian Kunto (2006), salah satu segmentasi gaya hidup pada 
mahasiswa adalah mahasiswa konservatif-trendsetter, yaitu sekelompok mahasiswa 
dengan karakteristik berpakaian lebih mengikuti mode dibandingkan kebanyakan 
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orang, berpendapat bahwa dirinya adalah orang yang berpendidikan, mengakui bahwa 
dirinya adalah orang yang suka pamer, ingin dinilai sebagai orang yang mengikuti 
mode, suka dengan rutinas hidupnya dan suka berkelompok atau mengikuti komunitas. 
Word of mouth merupakan tindakan penyediaan informasi oleh seorang 
konsumen kepada konsumen lainnya. Komunikasi dari mulut ke mulut menyebar 
melalui jaringan bisnis, sosial dan masyarakat dianggap sangat berpengaruh (Ali 
Hasan, 2010:23). 
Keputusan pembelian adalah proses psikologis dasar yang memainkan peranan 
penting dalam memahami bagaimana konsumen benar-benar membuat keputusan 
pembelian. Keputusan pembelian adalah keputusan yang diambil konsumen untuk 
melakukan pembelian suatu produk melalui tahapan-tahapan yang dilalui konsumen 
sebelum melakukan pembelian. 
Fenomena peneliti ketika melakukan penelitian pada objek produk Tas dan  
merek Elizabeth  adalah (1) Desain Produk masih belum up to date. (2) Gaya hidup 
masyarakat yang selalu terus berkembang sehingga konsumen memperhatikan serta 
meminta tren  dan tas dengan model baru. Gaya hidup seperti ini berakibat pada 
tingginya permintaan terhadap produk  dan tas yang berakibat perusahaan belum 
mampu memenuhi dalam jangka waktu yang singkat. (3) word of mouth masih kurang 
berjalan maksimal, dimana konsumen masih belum membawa calon konsumen baru 
untuk mengikuti melakukan pembelian produk. 
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Tabel 1.1 
Penjualan Tas Elizabeth di Kudus 
Produk Tahun Jumlah (Pcs) Naik Turun (%) 
Tas 2014 3.000 - 
2015 4.500 50,0% 
2016 5.000 11,11% 
2017 4.000 (20,00)% 
 2014 4.500  
2015 6.000 33,33% 
2016 7.500 25,00% 
2017 6.500 (13,33%) 
Sumber : Tas dan  Elizabeth di Kudus, 2018. 
Berdasarkan tabel di atas masih terdapat kenaikan dan penurunan secara fluktiatif 
penurunan terjadi di tahun 2017 penjualan tas turun sebesar 20%. Sedangkan  
mengalami penurunan pada tahun 2017 sebesar 13,33%. 
Beberapa research gap penelitian adalah Mohamad Yusuf Farhan, Mustafa 
Kamal (2015) menyebutkan bahwa desain produk secara individual memiliki pengaruh 
positif signifikan terhadap keputusan pembelian. Berbeda dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Widyansyah Putra (2018) yang menyatakan bahwa desain berpengaruh 
negatif terhadap keputusan pembelian. 
Anatasia Devi K. Hari Susanta N, Reni Shinta Dewi (2015) menyatakan dalam 
penelitiannya bahwa Gaya hidup memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 
keputusan pembelian. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan Venny Rizky Amelia 
Aziz (2015) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan negatif dan sangat signifikan 
antara gaya hidup dan keputusan pembelian.  
Nina Destari, Yulizar Kasih (2015) dalam penelitiannya menyatakan terdapat 
pengaruh positif signifikan word of mouth terhadap keputusan pembelian. Berbeda 
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dengan Aldi Bagus Saputra (2018) yang menyatakan Word Of Mouth (X) mempunyai 
pengaruh secara positif dan tidak signifikan terhadap Keputusan Pembelian. 
 
 
1.2. Ruang Lingkup  
Begitu luasnya faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian pada 
produk tas dan  merek Elizabeth, maka untuk menghindari adanya kesalahan 
pandangan karena luasnya permasalahan maka ruang lingkup dalam penelitian ini 
dibatasi pada masalah berikut ini. 
1.2.1. Variabel independen adalah desain produk, gaya hidup, word of mouth 
terhadap variabel dependen keputusan pembelian. 
1.2.2. Obyek penelitian pada produk dan tas pada  merek Elizabeth.  
1.2.3. Responden dalam penelitian ini adalah konsumen yang memutuskan 
membeli membeli tas merek Elizabeth di Kudus. 
1.2.4. Penelitian dilakukan selama 2 bulan setelah judul disetujui (jadwal 
terlampir). 
 
1.3. Perumusan Masalah  
Beberapa permasalahan yang ditampilkan dalam perumusan adalah desain 
produk masih belum up to date; gaya hidup masyarakat yang selalu terus berkembang 
sehingga konsumen memperhatikan serta meminta tren tas dengan model baru, 
sehingga dapat dikatakan gaya hidup seperti ini berakibat pada tingginya permintaan 
terhadap produk  dan tas yang berakibat perusahaan belum mampu memenuhi dalam 
jangka waktu yang singkat; word of mouth masih kurang berjalan maksimal, dimana 
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konsumen masih belum membawa calon konsumen baru untuk mengikuti melakukan 
pembelian produk. Berdasarkan permasalahan di atas maka dapat diambil perumusan 
masalah sebagai berikut ini. 
1.3.1. Apakah ada pengaruh desain produk terhadap keputusan pembelian 
produk tas merek Elizabeth di Kudus? 
1.3.2. Apakah ada pengaruh gaya hidup produk terhadap keputusan pembelian 
produk tas merek Elizabeth di Kudus? 
1.3.3. Apakah ada pengaruh word to mouth produk terhadap keputusan 
pembelian produk tas merek Elizabeth di Kudus? 
1.3.4. Apakah ada pengaruh desain produk, gaya hidup, word of mouth terhadap 
keputusan pembelian keputusan pembelian produk tas merek Elizabeth di 
Kudus secara berganda? 
 
1.4. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian yang akan dicapai 
dalam penulisan ini adalah sebagai berikut : 
1.4.1. Menganalisis pengaruh desain produk terhadap keputusan pembelian 
produk tas merek Elizabeth di Kudus? 
1.4.2. Menganalisis pengaruh gaya hidup produk terhadap keputusan pembelian 
produk tas merek Elizabeth di Kudus? 
1.4.3. Menganalisis pengaruh word to mouth produk terhadap keputusan 
pembelian produk tas merek Elizabeth di Kudus? 
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1.4.4. Menganalisis pengaruh desain produk, gaya hidup, word of mouth 
terhadap keputusan pembelian keputusan pembelian produk tas merek 
Elizabeth di Kudus secara berganda? 
 
1.5. Manfaat Penelitian  
Dengan dilaksanakannya penelitian ini diharapkan dapat diperoleh beberapa 
manfaat yaitu : 
1.5.1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan informasi 
bagi produsen untuk mengetahui faktor yang berpengaruh dominan 
terhadap keputusan konsumen  dalam  membeli  produk  yang 
ditawarkan. 
1.5.2. Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan bidang 
pemasaran khususnya yang terkait dengan desain produk, gaya hidup, 
word of mouth untuk mahasiswa yang membutuhkan bahan acuan untuk 
penelitian yang sejenis maupun bagi umum. 
 
 
 
 
 
 
 
